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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf dalam Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G Eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق




 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun N En ى
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 ga Hamzah ‟ Apostrofأ
 ya‟ Y Ye ي
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („).  
2.  Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,  
transliterasinya sebai berikut:    
 Tanda  Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ــَـ
 KASRAH I I ــِـ
 ḌAMMAH U U ــُـ
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di atas 
 Dammah dan wau U u dan garis di atas 
4.  Ta’Marbutah  
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 




Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n].  
5.  Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf (   ً ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).  
6.  Kata Sandang  
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   آل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar  
(-).  
7.  Hamzah  
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.   
     8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 




umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.    
9.  Lafz al-Jalalah (هللا)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.   
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
10.  Huruf Kapital  
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 








Nama                           : Hasrawati  
Nim    : 50200117088 
Jurusan   : Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Judul Skripsi : Metode Orang Tua dalam Membina Mental Anak di 
                Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu Kabupaten 
                                      Kepulauan Selayar  
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
orang tua dalam membina mental anak di Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu 
Kabupaten Kepulauan Selayar? Pokok masalah tersebut selanjutnya dirumuskan ke 
dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana upaya 
orang tua dalam membina mental anak di Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu 
Kabupaten Kepulauan Selayar? 2) apa yang menjadi faktor penghambat dan 
pendukung bagi orang tua dalam membina mental anak di Desa Lamantu Kecamatan 
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian 
Bimbingan Penyuluhan Islam. Adapun sumber data penelitian ini adalah orang tua 
dan anak dari masyarakat Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Selanjtnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengolahan dan analisis data 
dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, 
mengambil kesimpulan dan verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya orang tua dalam membina 
mental adalah dengan memberikan nasehat, keteladanan, pembiasaan dan 
pengawasan kepada anak. Dengan diberikannya upaya tersebut sehingga anak bisa 
meninggalkan perbuatan-perbuatan yang tidak baik yang bisa merugikan dirinya 
sendiri dan orang lain. Adapun yang menjadi faktor Faktor penghambat bagi orang 
tua dalam membina mental anak ialah anak yang selalu dalam kesibukannya diluar 
rumah bersama teman-temannya dan orang tua juga yang sibuk dengan pekerjaannya 
masing-masing sehingga kurangnya waktu orang tua dalam memberikan bimbingan 
kepada anak-anaknya. Sedangkan yang menjadi faktor pendukung bagi orang tua 
dalam membina mental anak ialah dengan adanya semangat yang tinggi dari orang 
tua untuk membuat anak-anaknya menjadi sukses, walaupun terkadang orang tuanya 
sering mengeluh tetapi karena adanya dukungan dari keluarga dan para tetangga serta 
teman-teman anak dengan memberikan dukungan semangat yang ikhlas, sehingga 
orang tuanya menjadi semangat dalam memberikan bimbingannya kepada anak-
anaknya. 
Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan kepada setiap orang tua untuk 
senantiasa memberikan nasehat, keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan yang baik 
kepada anak-anaknya agar anak-anaknya tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang 
tidak baik yang tidak disukai oleh orang-orang. Dan anak-anak juga diharapkan untuk 
patuh dan taat kepada orang tuanya agar mereka tidak terjerumus kedalam perbuatan-





 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Mempelajari perkembangan manusia harus membedakan dua hal, yaitu proses 
pematangan dan proses belajar. Pematangan berarti proses perubahan yang 
menyangkut penyempurnaan fungsi-fungsi tubuh secara alamiah sehingga 
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam perilaku, terlepas dari ada atau tidak 
adanya proses belajar. Sedangkan belajar berarti mengubah atau memperbaiki 
perilaku manusia melalui latihan, pengalaman atau kontak dengan lingkungan (fisik 
dan sosial) yang disebabkan melalui latihan dan pengalaman serta relatif tidak 
berubah. 
 Lingkungan keluarga, anak adalah buah hati yang padanya tercurah kasih 
sayang ayah dan ibu. Kehadiran anak menjadi pelengkap bagi kehidupan keluarga. 
Anak akan menjadi pendorong dan pemberi semangat bagi ayah dan ibu dalam 
menjalankan fungsi dan tugasnya dalam rumah tangga. Kehadiran anak dalam rumah 
tangga akan melengkapi kebahagiaan keluarga, karena salah satu tujuan membangun 
rumah tangga melalui ikatan perkawinan adalah untuk mendapatkan keturunan yang 
baik, yaitu anak-anak yang jasmani dan rohaninya tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan kodratnya. 
Metode orang tua dalam membina mental anak adalah membentuk 




berdasarkan ukuran-ukuran Islam melalui pemberian pendidikan, bimbingan 
pengawasan, dan keteladanan. Harus diketahui bahwa pencapaian tujuan pendidikan 
Islam harus didukung oleh kualitas ayah dan ibu secara individu, kualitas keluarga, 
kerjasama yang baik serta lingkungan sekitarnya.
1
 
Orang Tua harus memberikan bimbingan yang baik kepada anaknya, karena 
anak adalah cerminan dari kedua orang tua sebelum mengikuti pergaulan diluar 
rumah atau di lingkungan masyarakat. Apabila orang tua membimbing anaknya 
dengan keras atau dengan suara keras maka anaknya juga akan menjadi keras 
begitupun sebaliknya, apabila orang tua membimbing anak dengan lembut, dengan 
suara yang pelan atau lemah lembut maka anak pun akan ikut seperti itu. Maka dari 
itu setiap anak harus diberikan bimbingan yang baik supaya mereka kedepannya bisa 
menjadi lebih baik.  
 Orang tua tidak sekedar menjadi seorang pembimbing, tetapi orang tua juga 
sebagai pemelihara dan pelindung bagi anak. Orang tua bertanggung jawab atas 
keselamatan dan kebahagiaan anak-anaknya. Sebagaimana diungkapkan oleh Quraish 
Shihab bahwa, Peran Orang Tua dalam Rumah Tangga adalah menjadikan rumah itu 




Jelas bahwa membimbing anak adalah merupakan suatu kewajiban yang harus 
ditunaikan orang tua kepada anaknya, karena secara kodrati orang tua telah 
diamanahkan untuk menjadi pembimbing di dalam keluargnya. Ibu sebagai bagian 
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2
H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik antara Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah 




dari orang tua anak yang menjadi pembimbing pertama dan utama bagi anak-
anakanya. Quraish shihab dalam Abdullah Sani menguraikan bahwa: Ibu adalah 
pembimbing pertama dan utama bagi anak-anaknya, khususnya pada masa-masa 
balita. Memang, keibuan adalah rasa yang dimiliki oleh seorang wanita. Karenanya 
setiap wanita mendambakan kehadiran anak untuk menyalurkan rasa keibuannya. 
Mengabaikan potensi ini maka berarti mengabaikan jati dirinya.
3
 
Berdasarkan ungkapan Quraish Shihab di atas, maka anak ataupun anggota 
keluarga akan lebih nyaman tinggal di rumah, apabila mereka meninggalkan rumah 
maka mereka akan merasa risih dan ingin cepat pulang karena menurut mereka 
kebersamaan di rumah lebih enak dibandingkan di luar bersama teman-teman. 
Semua orang tua ingin membina anak-anak nya agar menjadi anak yang baik, 
mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat serta akhlak yang 
terpuji. Yang di maksud dengan sikap mental yang sehat dan akhlak terpuji yang 
harus di dimiliki seorang anak adalah, melaksanakan salat 5 waktu, mengaji, 
menghargai sesama manusia, menghormati yang lebih tua dari nya, dan selalu 
bersikap baik dan jujur dalam segala hal atau tindakan. Untuk itu, orang tua harus 
dapat menjalankan perannya secara maksimal, benar, dan tepat.  
Orang yang sehat mentalnya ialah orang yang terhindar dari gangguan dan 
penyakit jiwa dan mampu menyesuaikan diri, sanggup menghadapi masalah-masalah 
dan kegoncangan-kegoncangan, adanya keserasian fungsi jiwa, dan merasa bahwa 
dirinya berguna, dan berbahagia serta dapat menggunakan potensi-potensi yang ada 
sebaik mungkin. Seseorang dikatakan sehat mentalnya bila terjalin secara harmonis 
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antara fungsi-fungsi fisiknya dengan fungsi-fungsi psikisnya, atau dalam hal ini ialah 
orang yang memiliki ketentraman, ketenangan, dan kestabilan dalam hidupnya.
4
 
Kesehatan mental merupakan salah satu cabang dalam Psikologi. Oleh Karena 
itu pembicaraan tentang teori-teori dalam kesehatan mental tidak dapat dipisahkan 
dengan teori-teori dalam Psikologi. Dalam kaitan ini akan dikemukakan beberapa 
teori yang menyangkut mental manusia diantaranya, sebagai berikut: 
a. Teori Psikoanalisa, teori ini ditafsirkan dalam tiga batas pengertian. Pertama, 
sebagai suatu konsep teoritik dalam ilmu perilaku yang menjelaskan struktur dan 
dinamika kepribadian manusia. Kedua, suatu bentu psikoterapi bagi gangguan 
jiwa. Ketiga, sebagai suatu teknik untuk menelusuri pikiran-pikiran dan perasaan-
perasaan tak sadar manusia. Jadi konsep kepribadian dalam teori ini diawali 
dengan pendapat Sigmund freund tentang kehidupan manusia yang dikuasai oleh 
alam ketidaksadarannya. 
b. Teori Behaviorisme, aliran ini melahirkan pendekatan yang sangat kontradiktif 
dengan Psikoanalisa yang memandang manusia sangat dipengaruhi oleh insting 
tak sadar dan dorongan-dorongan nafsu rendah. Teori ini tidak mengakui konsepsi 
ketidaksadaran/kesadaranyang menjadi inti dari psikoanalisa, namun lebih 
memandang aspek stimulus lingkungan yang bisa membentuk perilaku manusia 
dengan sesuka hati lingkungan eksternal itu. 
c. Teori Eksistensialisme, Kesehatan Mental menurut teori ini ialah agar manusia 
menikmati wujudnya. Manusia menikmati wujudnya berarti ia mengetahui arti 
wujud ini, menyadari potensi-potensinya, dan bahwa ia bebas untuk mencapai apa 
yang dikehendaki dengan cara yang dipilihnya. Begitu juga ia menyadari segi-segi 
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kelemahannya dan menerimanya. Ia menyadari sifat-sifat hidup yang mengandung 
pertentangan-pertentangan. Wujudnya pertentangan ini salah satu ciri-ciri 
kehidupan ini, ia berhasil mencapai susunan nilai-nilai tertentu yang akan menjadi 
bingkai kehidupannya, dan akhirnya ia kembali dari pengasingannya kepada 
ketentramannya. Manusia tidak sanggup mencapai itu, kecuali jika ia menghadapi 
dirinya dengan jujur dan amanah atau berdiri telanjang didepan cermin tanpa 
pakaian kepalsuan atau sarung dosa.  
d. Teori Humanistik, teori ini mengemukakan bahwa individu-individu dengan 
seluruh kompleksitasnya dan segi pandangan ini deiringkas dengan istilah 
personologi yang diciptakan oleh Murrai untuk memberi usaha-usahanya sendiri 
dan usaha orang lain yang memiliki keprihatinan mendalam untukmemahami 
individu secara penuh. Manusia tidak dapat menyatu dengan alam, mereka 




Anak tidak akan mampu melakukan kebaktian tersebut tanpa adanya bimbingan 
dari orang tua atau keluarga, maka orang tua harus senantiasa memberi kasih sayang 
dan membimbing anaknya tersebut menurut ajaran yang benar yaitu ajaran dari 
Rasulullah saw yang bersumber dari Allah swt. Sebagaimana firman Allah swt dalam 
QS Luqman/31: 13. 
                              
  
Terjemahnya:   
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
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   Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa di Desa Lamantu Kecamatan 
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar tepatnya di kampung yang akan peneliti 
melakukan penelitian masih banyak anak-anak dan remaja, maupun orang dewasa 
yang belum bisa mengontrol dirinya untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang, seperti merokok, minum-minuman keras, melakukan kenakalan remaja, 
dan sebagainya. Oleh karena itu peneliti mengambil judul metode orang tua dalam 
membina mental anak di Desa Lamantu, Kecamatan Pasimarannu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar. Adapun masalah yang dialaminya ialah masalah perilaku 
diantaranya kenakalan anak dan remaja. Gangguan seperti ini diakibatkan oleh orang-
orang terdekatnya termasuk orang tua sendiri, karena keseringan melihat kekerasan 
dalam lingkungan keluarga dan bahkan anak tersebut juga sering dipukul sehingga 
berpengaruh pada mental anak maupun remaja tersebut. Gangguan seperti ini 
dilakukan oleh anak sebagai rasa balas dendam akibat sering di pukul, dan akhirnya 
di lampiaskan kepada teman-teman nya sehingga anak tersebut menjadi nakal.  
Suka melawan dan membangkang, gangguan seperti ini terjadi karena suasana 
hati yang mudah marah, mudah tersinggung, sering membantah, serta pendendam. 
Perokok dan pemabuk, anak yang dahulu tidak merokok dan minum-minuman keras 
akhirnya melakukan hal seperti itu akibat sering mengalami kegagalan dalam bercinta 
atau sering putus cinta. Gangguan seperti ini juga muncul bukan hanya karena sering 
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mengalami kegagalan dalam bercinta saja tetapi juga terjadi karena adanya masalah 
keluarga, atau dalam suasana hati yang sedang kacau. 
Gangguan emosional-sosial, diantaranya gangguan mood (perubahan 
perasaan), seperti sedih, murung, putus asa, merasa diasingi, dan trauma. Gangguan 
seperti ini terjadi pada anak yang kurang percaya diri akibat adanya masalah pada 
bagian tubuh atau fisiknya, sehingga berakibat gangguan emosional-sosial pada anak 
tersebut. 
Gangguan hubungan orang tua-anak-keluarga, gangguan seperti ini 
diakibatkan oleh pertengkaran bahkan perceraian antara orang tua (ayah dan ibu), 
sehingga anak yang menjadi korban dari masalah tersebut. Anak menjadi susah 
diatur, pikirannya kemana-mana, mengikuti pergaulan bebas, dan bahkan sekolahnya 
tidak selesai. 
Anak yang tiba-tiba menolak makan, gangguan seperti ini terjadi karena anak 
yang sedang sakit dan sedih, dan gangguan seperti ini juga diakibatkan karena 
seseorang yang takut berat badannya bertambah, sehingga terjadilah gannguan 
tersebut. 
Pobia termasuk ke dalam gangguan kecemasan, yang merupakan ketakuatan 
terhadap sesuatu, seperti takut kepada hewan atau binatang, peristiwa tertentu dan 
bahkan takut pada manusia lainnya akibat trauma yang pernah dialami. 
Gangguan Intelektual, perkembangan otak yang ditandai dengan nilai IQ di 
bawah rata-rata orang normal dan kemampuan untuk melakukan keterampilan sehari-
hari yang buruk sehingga dalam kehidupannya sehari-hari dia sering mengalami 
kesulitan, seperti pada saat di sekolah ketika belajar. Pelajaran yang diberikan oleh 




Disimpulkan bahwa berpegang pada prinsip atau pendirian yang kuat 
berlandaskan ajaran agama dapat mencegah seseorang khususnya remaja dari 
pengaruh unsur-unsur pergaulan bebas yang tidak sehat dan melampaui batas. 
Sesungguhnya bimbingan agama yang ditanamkan sejak kanak-kanak mampu 
membentuk perkembangan diri anak yang positif serta mempunyai nilai-nilai murni 
dalam jiwa mereka. Pendidikan juga dapat menolak perlakuan negatif dan unsur-
unsur yang bertentangan dengan ajaran agama. Pandangan ini menggambarkan 
bahwa betapa pentingnya pendidikan agama kearah pembentukan akhlak yang 
sempurna dalam kalangan anak atau remaja. Adapun batasan usia pada anak yang 
akan diteliti oleh peneliti ialah dari usia 10-17 tahun, dari kelas 4 SD sampai kelas 2 
SMA. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini berjudul Metode Orang Tua dalam Membina Mental Anak di 
Desa Lamantu, Kecamatan Pasimarannu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian 
ini termaksud penelitian lapangan (kualitatif). Penelitian ini lebih difokuskan pada 
Metode Orang Tua dalam Membina Mental Anak. 
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan penelitian tersebut, maka deskripsi fokus penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
a. Dimaksud dalam hal ini ialah, penekanannya pada Metode Orang Tua dalam 
Membina Mental Anak, adapun metode yang dilakukan orang tua ialah dengan 




Hal ini dilakukan orang tua demi kebaikan anak-anaknya. Oleh karena itu orang 
tua sangat berperan penting dalam pembentukan mental pada anak-anaknya. 
b. Metode Orang Tua dalam Membina Mental Anak, hal ini tidak lepas dari adanya 
faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami orang tua dalam 
memberikan bimbingan kepada anak-anaknya. Adapun faktor pendukung bagi 
orang tua dalam membina mental anak-anaknya ialah dengan adanya semangat 
yang tinggi dari orang tua untuk membuat anak-anaknya menjadi sukses, 
walaupun terkadang orang tuanya sering mengeluh tetapi karena adanya 
dukungan dari keluarga dan para tetangga serta teman-teman anak dengan 
memberikan dukungan semangat yang ikhlas, sehingga orang tuanya menjadi 
semangat dalam memberikan bimbingannya kepada anak-anaknya. Sedangkan 
faktor penghambat bagi orang tua dalam membina mental anak-anaknya ialah 
kurangnya waktu bersama anak akibat kesibukan pekerjaan di luar rumah, masih 
kurangnya pengetahuan tentang membimbing anak, adanya pengaruh lingkungan 
dalam bergaul yang sangat besar, dan kurangnya kesadaran diri pada anak 
tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul di atas, maka pokok permasalahannya yaitu bagaimana 
proses pelaksanaan bimbingan orang tua dalam membina mental anak di Desa 
Lamantu, Kecamatan Pasimarannu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana upaya orang tua dalam membina mental anak di Desa Lamantu, 




2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami orang tua dalam 
membina mental Anak di Desa Lamantu, Kecamatan Pasimarannu Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
D. Kajian Pustaka 
Kaitannya Dengan Buku-Buku: 
a. Buku M. Sattu Alang dengan judul Kesehatan Mental. Buku ini menjelaskan 
tentang ruang lingkup kesehatan mental yaitu pengertian, ciri serta sejarah 
lahirnya ilmu kesehatan mental, macam-macam gangguan jiwa, dan macam-
macam penyakit jiwa, serta penanganan kasus kejiwaan tersebut lewat terapi 
agama dan pendekatan medis.
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b. Buku H. M Arifin dengan judul Hubungan Timbal Balik antara Pendidikan 
Agama Islam di Lingkungan Sekolah dan Keluarga. Buku ini menjelaskan 
tentang peran orang tua dalam rumah tangga dan buku ini juga menjelaskan 
tentang orang yang pertama yang dikenal oleh anak adalah orang tua itu sendiri.
8
 
c. Ahmad Tafsir, dengan judul Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam. Buku ini 
mejelaskan tentang hukuman-hukuman yang diberikan orang tua kepada anak 
ketika melanggar perintahknya menurut Perspektif Islam.
9
 
Kaitannya dengan penelitian terdahulu: 
a. Skripsi dengan judul, Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak Sejak Dini di 
Lingkungan Keluarga, di Jawa Tengan, Indonesia, yang ditulis oleh Azizah 
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Maulina Erzad. Dari hasil penelitian Azizah Maulana Erzad, Skripsi ini 
menjelaskan tentang prinsip-prinsip pembelajaran anak pada usia dini, strategi 
pembelajaran anak usia dini, mendidik anak dalam islam, dan pentingnya peran 
orang tua dalam mendidik anak. 
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b. Skripsi dengan judul Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Remaja Di 
Kelurahan Air Duku Rejang Lebong Bengkulu, Program Studi Pendidikan Agama 
Islam Negeri (IAIN) di Curup Bengkulu” yang ditulis oleh Tria Mashorah. Dari 
hasil penelitian Tria Mashorah, dari hasil penelitian Tria Mashorah skripsi ini 
menjelaskan tentang peran orang tua dalam membina akhlak pada remaja, dan 
metode orang tua dalam membina akhlak pada remaja.
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c. Skripsi dengan judul Peran Orang Tua Dalam Mencapai Nilai Ketuntasan Anak 
Di Sekolah Dasar Negeri 34 Kecamatan Pontianak Selatan, Program Studi 
Sosiologi Magister Ilmu Sosial Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas 
Tanjung Pura Pontianak” yang ditulis oleh Haryanto. Dari hasil penelitian 
Haryanto, Skripsi ini menjelaskan tentang peran orang tua dalam mencapai nilai 
ketuntasan anak, dan kendala yang dihadapi orang tua dalam upaya pembinaan 
mental yang sehat pada anak.
12
 
Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti oleh 
peneliti sekarang yaitu, lebih difokuskan kepada metode orang tua dalam membina 
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mental anak, baik itu dari segi duniawi maupun akhirat. Dalam segi duniawi seperti 
pembinaan sikap dan tingkah laku anak, dan dari segi akhirat seperti pembinaan 
keagamaan pada anak. Serta hambatan yang dialami orang tua dalam membina 
mental anak, adapun hambatan yang dimaksud ialah kurangnya waktu bersama anak 
akibat kesibukan pekerjaan di luar rumah, masih kurangnya pengetahuan tentang 
membimbing anak, adanya pengaruh lingkungan yang sangat besar, dan kurangnya 
kesadaran diri pada anak tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui upaya orang tua dalam membina mental anak di Desa 
Lamantu, Kecamatan Pasimarannu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami orang tua dalam membina 
mental anak di Desa Lamantu, Kecamatan Pasimarannu, Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
    Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat menambah referensi, pengalaman dan tambahan informasi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap diri peneliti dan mahasiswa 
khususnya mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam mengenai Metode 
Orang Tua dalam Membina Mental Anak di Desa Lamantu, Kecamatan Pasimarannu, 





b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat khususnya bagi 
orang tua dalam memberikan metode bimbingannya kepada anak di Desa Lamantu, 
Kecamatan Pasimarannu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Semoga dengan adanya 
penelitian ini kita bisa menambah wawasan masyarakat mengenai metode bimbingan 
orang tua dalam membina mental anak, serta sebagai bentuk tugas akhir peneliti  
untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada jurusan Bimbingan dan 







A. Tinjauan tentang Metode Orang Tua 
1. Pengertian 
 Metode berasal dari bahasa Yunani Greek, yakni Metha berarti melalui, dan 
Hodos artinya cara, jalan, alat atau gaya. Dengan kata lain, metode artinya jalan atau 
cara yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa orang tua adalah 
ayah dan ibu kandung. Selanjutnya A. H. Hasanuddin menyatakan bahwa, orang tua 
adalah ibu dan bapak yang dikenal mula pertama oleh putra putrinya. Dan H. M 
Arifin juga mengungkapkan bahwa, orang tua menjadi kepala keluarga.
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Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. 
Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka, merupakan unsur pendidikan 
yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang 
sedang tumbuh. 
Tugas orang tua tidak hanya sebagai pemimpin dalam sebuah keluarga. Akan 
tetapi jauh dari itu, orang tua dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam 
menumbuhkembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh anak. Oleh karena itu 
orang tua harus bisa membuka diri untuk belajar memahami dunia anak dengan 
segala kerumitannya dan orang tua diharapkan dapat mengerti dan memahami 
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh anak. Kemampuan orang tua dalam 
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menempatkan dirinya tentu saja menjadi modal besar untuk membuat langkah yang 
semakin maju dan luas dalam mendampingi anak-anaknya.  
Tugas orang tua adalah memikirkan dan melakukan cara seperti apa yang 
memang sesuai dengan kondisi anak. Bukan sekedar memamerkan person sebagai 
orang tua dalam orientasi ingin menjadikan anak sebagai miniatur orang tua, sehingga 
tidak membuka ruang bagi anak untuk mengekspresikan kebebasannya dan hak-hak 
yang dimiliki oleh anak. Terkadang orang tua terjebak dalam sebuah pemahaman 
bahwa anak adalah aset yang harus dilindungi dengan cara-cara yang dia kuasai.
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Orang tua harus senantiasa memperhatikan anak-anaknya, seperti memberikan 
perhatian yang penuh, memberikan pengawasan yang baik, memberikan bimbingan 
yang baik, selalu memberikan nasihat-nasihat yang baik, sehingga anak tidak merasa 
kesepian, karena selalu diperhatikan oleh orang tuanya. Anak akan patuh dan 
menghormati orang tuanya apabila orang tuanya selalu menyayangi anak-anaknya. 
Anak melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik itu pada saat tidak ada yang 
pernah mengawasi dan menyayanginya tetapi ketika semua itu dilakukan oleh orang 
tuanya maka akan susah bagi anak untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk 
itu. 
Orang tua merupakan guru pertama dan yang utama bagi anak-anaknya, karena 
mereka yang lebih banyak mendampingi anak-anaknya khususnya remaja putri 
mereka dari kecil hingga dewasa, sehingga bimbingan dalam lingkungan keluarga 
merupakan faktor yang penting dalam tumbuh kembang anak. Tujuan bimbingan 
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dalam keluarga adalah agar anak berkembang secara maksimal yaitu meliputi seluruh 
aspek perkembangan anaknya yaitu jasmani, akal, dan rohani. 
Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat 
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Bimbingan orang tua kepada anaknya 
adalah bimbingan yang didasarkan pada rasa kasih sayang terhadap anak-anak, dan 
yang diterimanya dari kodrat. Orang tua adalah pembimbing sejati. Oleh karena itu, 




Orang tua sebagai bagian yang tidak dapat dipisahkan dari tumbuh kembang 
anak terutama remaja putri memerlukan beberapa aspek yang harus diperhatikan, 
karena lebih baik menjaga 100 anak lelaki daripada mengawasi 1 anak perempuan.
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Sederhananya, metode yang dilakukan orang tua dapat dijelaskan sebagai 
kewajiban orang tua pada anak. Diantaranya adalah orang tua wajib memenuhi hak-
hak (kebutuhan) anaknya. Seperti hak untuk melatih anak menguasai cara-cara 
mengurus diri, cara makan, buang air, berbicara, berjalan, berdoa sungguh-sungguh 
membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan diri 
pribadinya. Sikap orang tua sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap 
menerima atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak acuh, sikap sabar atau 
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2. Aspek-Aspek Bimbingan Orang Tua 
 Anak sangat memerlukan bimbingan dari kedua orang tuanya. Menurut M. 
Chabib Toha, sebagai realisasi tanggung jawab orang tua dalam membimbing anak, 
ada beberapa aspek yang sangat penting bagi orang tua dalam membimbing anak, 
yaitu dengan memberikan Pendidikan Ibadah, Pokok-Pokok Ajaran Islam dan 
Membaca al-Qur’an, Pendidikan Akhlakul Karimah, dan Pendidikan Aqidah 
Islamiyah. 
Keempat aspek inilah yang menjadi tiang utama dalam Pendidikan Islam. 
Aspek bimbingan tersebut meliputi pendidikan ibadah, khususnya bimbingan ṣalat. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS Luqman/31:17. 
                               
        
Terjemahnya  
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).
 6
 
3. Ciri-Ciri Bimbingan Orang Tua 
a. Bimbingan orang tua merupakan suatu proses yang berkelanjutan. Setiap kegiatan 
bimbingan merupakan kegiatan yang berkelanjutan, artinya sampai sejauh mana 
anak atau individu telah berhasil mencapai tujuan dan menyesuaikan diri. 
b. Bimbingan orang tua diberikan agar anak dapat menyesuaikan diri kepada 
lingkungan, keluarga, dan masyarakat. Sejauh mana anak atau idividu telah 
berhasil mencapai tujuan dan menyesuaikan diri. 
                                                 
6
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, Jakarta: Direktorat Jendral Bimbingan 




c. Bimbingan orang tua merupakan proses membantu anak tanpa paksaan. 
Membimbing tidak memaksa individu untuk menuju ke satu tujuan yang 
ditetapkan oleh pembimbing secara pasti, melainkan membantu atau menolong 
mengarahkan anak atau individu ke arah tujuan yang sesuai dengan potensinya 
secara optimal. 
d. Bimbingan orang tua merupakan bantuan yang diberikan kepada anak yang 
memerlukan pemecahan masalah atau di dalam proses perkembangannya. Jadi 
jelas bahwa bimbingan orang tua adalah memberikan bantuan kepada anak untuk 
mengatasi masalah yang dihadapinya.
7
 
4. Bentuk-Bentuk Bimbingan Orang Tua 
 Bimbingan yang dilakukan orang tua terhadap anak bukanlah sesuatu yang 
mudah. Karena untuk membimbing dan mendidiknya diperlukan sikap keterbukaan, 
kehangatan, penghargaan, perhatian, dan pengertian.
8
 Adapun bentuk-bentuk 
bimbingan orang tua kepada anak ialah sebagai berikut: 
a. Komunikasi, berkomunikasi dengan anak merupakan suatu cara yang paling 
efektif untuk mrnghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Dengan melakukan 
komunikasi, orang tua dapat mengetahui pandangan-pandangan dan kerangka 
berfikir anaknya, dan sebaliknya anak-anak juga dapat mengetahui apa yang 
diiingkan oleh orang tuanya. 
b. Kesempatan, orang tua sebaiknya memberikan kesempatan kepada anaknya untuk 
membuktikan atau melaksanakan keputusan yang telah diambilnya. 
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c. Tanggung jawab, tanggung jawab orang tua di selenggarakan dengan kewajiban 
mendidik. Secara umum membantu anak didik di dalam perkembangan dari daya-
dayanya dan di dalam penetapan nilai-nilai. 
d. Konsistensi, konsistensi orang tua dalam menerapkan disiplin dan menanamkan 
nilai-nilai sejak masa kanak-kanak dalam keluarga akan menjadi panutan bagi 
anak untuk mengembangkan kemandirian dan berpikir secara dewasa.
9
 
5. Metode Bimbingan Orang Tua 
Orang tua harus mampu mengarahkan dan membimbingnya secara terus- 
menerus hingga anak dapat menemukan kehidupanya yang sesuai dengan ajaran 
agama.
10
 Beberapa usaha yang dilakukan orang tua dalam mendidik dan membimbing 
anaknya dilakukan dengan cara atau metode sebagai berikut: 
a. Nasehat  
Nasehat yang dimaksud disini ialah sebuah perkataan yang bersifat mengajak 
kepada kebaikan yang dilontarkan oleh orang tua kepada anak yang dapat diterima 
dengan baik oleh anak dan bertujuan untuk membina akhlak anak menjadi lebih baik 
lagi dari sebelumnya. Contoh nasehat ialah dengan menjelaskan bahwa dalam hidup 
ini kita harus membiasakan berbicara sopan, dan berperilaku yang baik kepada 
sesama manusia, karena setiap ucapan yang kita keluarkan ialah merupakan cerminan 
dari diri kita. 
b. Keteladanan  
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Keteladanan yang dimaksud disini ialah mencontohkan sikap dan perilaku atau 
kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak, karena apapun yang dilihat oleh anak 
maka itu pula yang dia lakukan dalam kesehariannya. Oleh karena itu sebagai orang 
tua sudah sepatutnya memberikan teladan yang baik kepada anak-anaknya. Contoh 
keteladanan ialah orang tua yang selalu memperlihatkan kebiasaan-kebiasaan yang 
baik kepada anaknya seperti selalu melaksanakan salat, membaca al-Qur’an, berbuat 
baik kepada sesama, dan menjauhkan diri dari apa yang dilarang oleh Allah swt. 
c. Pembiasaan  
Pembiasaan ialah perilaku orang tua yang selalu membiaskan anak-anaknya 
untuk melakukan perbuatan yang baik yang diajarkan dalam Islam. Contohnya yaitu 
membiasakan anak melaksanakan salat, membaca al-Qur’an, menolong sesama ketika 
memerlukan bantuan dan membiasakan anak untuk tidak melaksanakan perbuatan 
yang dilarang oleh Allah swt. 
d. Pengawasan 
Pengawasan ialah tindakan orang tua yang selalu mengawasi atau menjaga 
anak-anak nya agar tidak melaksanakan perbuatan-perbuatan yang tidak baik yang 
dilarang oleh Allah swt, contohnya mengawasi anak supaya anak tidak mencuri, dan 
lain sebagainya yang dapat merusak kepribadian atau mental anak tersebut.
11
 
Bimbingan Orang Tua dalam Islam merupakan usaha yang lebih khusus yang 
diterapkan untuk mengembangkan fitrah keagamaan dan sumber daya insan supaya 
lebih mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam yang 
didasarkan pada nilai-nilai Islam yang terkandung dalam pokok ajaran al-Qur’an. 
Sebagaimana firman Alah swt dalam QS ali-Imran/3:104. 
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                            
      
 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.
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Bimbingan Orang Tua dalam Islam diakui perlunya hukuman berupa pukulan. 
Ahli Didik Muslim berpendapat bahwa hukuman itu tidak boleh berupa siksaan, baik 
badan maupun jiwa. Bila keadaan amat memerlukan hukuman, maka hukuman itu 
harus digunakan dengan sangat hati-hati, bila perlu gunakanlah muka masam atau 
cara lain yang menggambarkan ketidaksenangan pada kelakuan anak. Hukuman itu 
harus adil dan atau sesuai dengan kesalahan yang diperbuata oleh anak. Anak harus 
mengetahui mengapa dia dihukum. Selanjutnya hukuman itu harus membuat anak 




6.  Tujuan Pembimbingan Orang Tua 
Pembimbingan orang tua adalah proses pemberian bantuan yang tiada henti 
kepada anaknya dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh anak tersebut demi 
tercapainya kemampuan untuk memahami dirinya, kemampuan untuk menerima 
dirinya, kemampuan untuk mengarahkan dirinya, dan kemampuan untuk 
merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai 
penyesuaian diri dengan lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
14
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Tujuan dari pembimbingan orang tua adalah supaya anak mampu menjadikan 
dirinya berguna, baik bagi dirinya sendiri, keluarganya, maupun masyarakat. Tujuan 
dari bimbingan orang tua juga adalah supaya anak bisa mengatasi dan menyelesaikan 
kesulitan yang dihadapinya dari segi gangguan belajar, baik di sekolah maupun di 
rumah. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS at-Tahrim/66: 6.  
                               
                       
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Bimbingan orang tua dalam Islam juga memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, kebersihan jiwa dan 
mental. Jiwa menjadi tenang, dan damai (muthmainnah), bersikap lapang dada, 
dan mendapatkan pencerahan taufiq dan hidayah Tuhannya. 
b. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah laku 
yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, 
lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 
c. Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada anak sehingga muncul dan 
berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong, dan rasa kasih 
sayang. 
d. Untuk mendapatkan kecerdasan spiritual pada diri anak sehingga muncul dan 
berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan 
mematuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan menerima ujian-Nya. 
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e. Untuk menghasilkan potensi Ilahiah, sehingga dengan potensi itu anak dapat 
melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan benar, dia dapat dengan 
baik menanggulangi berbagai persoalan hidup, dan dapat memberikan manfaat 
dan keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.
16
 
7. Fungsi pembimbingan orang tua 
a. Fungsi pencegahan (preventif) yaitu sebagai usaha pencegahan timbulnya 
masalah yang dapat menghambat perkembangan pada diri seorang anak. 
b. Fungsi penyaluran yaitu memberikan bantuan kepada anak, untuk mendapatkan 
kesempatan menyalurkan potensi yang ada pada dirinya agar lebih berkembang.  
c. Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi bimbingan yang dapat 




B. Pembinaan Mental  pada Anak 
1. Pengertian 
Secara etimologis, kata pembinaan memiliki arti proses, cara, dan perbuatan 
membina, serta usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan 
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Jadi, pembinaan merupakan suatu 
perbuatan membina untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
18
 
Secara etimologis, kata “mental” berasal dari kata latin yaitu “mens” atau 
“mentis” artinya roh, sukma, jiwa, atau nyawa.
19
 Mental juga diartikan sebagai 
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sesuatu hal yang berhubungan dengan batin. Jadi mental berarti sesuatu hal yang 
berkaitan dengan pikiran dan kejiwaan seseorang.20 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mental diartikan sebagai   hal yang 
menyangkut batin dan watak manusia, bukan bersifat badan atau tenaga. Sedangkan 
dalam Kamus Psikologi Mental diartikan, hal yang menyinggung masalah fikiran, 
akal, ingatan, atau proses-proses yang berasosiasi dengan fikiran ingatan. 
Mental diartikan sebagai kepribadian yang merupakan kebulatan yang 
dinamik yang dimiliki seseorang yang tercermin dalam sikap dan perbuatan atau 
dilihat dari psikomotornya. Di dalam Ilmu Psikiatri dan Psikoterapi, kata mental 
sering digunakan sebagai pengganti dari kata personality (kepribadian) yang berarti 
bahwa mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap, dan 
perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan perilaku, cara 
menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan, atau 
menggembirakan, menyenangkan, dan sebagainya. 
Mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap, dan 
perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan perilaku, cara 




Secara umum, anak diketahui sebagai seseorang yang dilahirkan dari 
perkawinan seorang perempuan dengan seorang laki-laki. Di dalam Kamus Bahasa 
Indonesia dijelaskan bahwa, anak secara umum diketahui oleh masyarakat sebagai 
keturunan kedua setelah ibu dan bapak. 
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Pengertian anak dalam Hukum Perkawinan Indonesia anak yang belum 
mencapai usia 18 tahun atau belum pernah melangsungkan perkawinan, yang masih 
dibawah kekuasaan orang tuanya. Selama mereka tidak dicabut dari kekuasan.
22
 Dari 
penjelasan diatas dapat dimengerti bahwa anak adalah individu yang berusia di bawah 
18 tahun. Jika anak sudah mencapai usia 18 tahun tetapi belum bisa menghidupi 
dirinya sendiri, maka dia termaksud ke dalam kategori anak. Pengertian anak dalam 
Undang-Undang Kesejahteraan Anak ialah seseorang yang belum mencapai usia 21 
tahun dan belum pernah kawin.
23
 
Dengan melihat beberapa ketentuan diatas, dapat dihami bahwa anak adalah 
manusia yang belum dewasa baik secara fisik maupun psikis. Batasan usia yang 
termasuk kedalam kategori anak pada umumnya berbeda-beda, ada yang mengatakan 
bahwa umur anak ialah dibawah 21 tahun dan ada juga yang mengatakan bahwa umur 
anak ialah dibawah usia 18 tahun. Dengan demikian anak yang dimaksud dalam 
penelitian ini ialah individu yang belum dewasa dengan batasan usia 10-17 tahun. 
Kesehatan mental mencakup 3 hal, yakni pikiran, emosional, dan spiritual. 
Pikiran yang sehat terlihat dari cara pokir seseorang yang logis, emosional yang sehat 
tercermin dari kemampuan seseorang untuk mengekspresikan emosionalnya, 
misalnya takut, sedih atau gembira, dan spiritual yang baik terlihat dari praktek 
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Pembinaan mental atau jiwa merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 
misi Islam untuk menciptakan manusia yang berakhlak mulia. Islam telah 
mengajarkan bahwa pembinaan jiwa harus lebih diutamakan dari pada pembinaan 
fisik atau aspek-aspek lain, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-
perbuatan yang baik yang pada gilirannya akan menghasilkan kebaikan atau 
kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia lahir dan batin.  
Orang yang sehat mentalnya adalah orang yang terhindar dari gangguan dan 
penyakit jiwa, maupun menyesuaikan diri, sanggup menghadapi masalah-masalah 
dan tekanan-tekanan yang sering terjadi, adanya keserasian fungsi jiwa, dan merasa 
bahwa dirinya berharga, berguna, dan berbahagia, serta dapat menggunakan potensi-
potensi yang ada semaksimal mungkin.  
Seseorang dikatakan juga sehat mentalnya apabila terjalin secara harmonis 
antara fungsi-fungsi prikisnya dengan fungsi-fungsi fisiknya. Atau orang yang 
memiliki ketentraman kedamaian, ketenangan, dan kestabilan hidup. 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan mental adalah 
sebagai berikut: 
1. Frustasi (tekanan perasaan) Frustasi adalah suatu proses yang menyebabkan 
orang merasaakan adanya hambatan terhadap terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhannya, atau menyangka akan terjadinya sesuatu hal yang 
mengalangi keinginannya. 
2. Konflik (pertentangan batin) Konflik jiwa atau pertentangan batin adalah 
terdapatnya dua macam dorongan atau lebih, yang berlawanan atau 





3. Kecemasan adalah manifestasi dari berbagai proses emosi yang bercampur 
baur, yang terjadi ketika orangs edang mengalami tekanan perasaan 
(frustasi) dan pertentangan batin (konflik).  
Berdasarkan dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kesehatan mental seseorang adalah frustasi, konflik dan 
kecemasan. Ketiga faktor ini akan dapat mengganggu penyesuaian diri seseorang 
sehingga kejiwaan atau mentalnya menjadi terganggu. 
2. Tujuan Pembinaan Mental Anak  
Semua orang tua pasti menginginkan anak-anaknya hidup bahagia, dapat 
membahagiakan orang lain termasuk orang tua sendiri dan keluarga, tolong 
menolong, selalu jujur, adil, dan benar. Oleh karena itu, anak sangat membutuhkan 
pembinaan dari kedua orang tuanya, termasuk pembinaan keagamaan yang harus 
diberikan sejak kecil. Dengan adanya pembinaan dari kecil yang diberikan oleh orang 
tua, sehingga anak akan dengan sendirinya dapat mengendalikan kelakuan tindakan 
dan sikap dalam hidupnya. 
Orang tua perlu mendukung dan menyemangati anak-anaknya bahwa dia 
mampu menyelesaikan tugas-tugasnya, dapat dipahami, tetap membuat anak mampu 
menyelesaikan tugas-tugas di rumah, memotivasi anak agar terus lebih baik, dan terus 
menggali minat anak. Dengan mengikuti yang disampaikan oleh orang tuanya maka 
anak akan menjadi rajin, serta yakin dan percaya akan kemampuan dirinya dalam 
melaksanakan perannya sebagai seorang anak. 
Pembinaan mental tidak akan terlaksana dengan baik tanpa adanya penanaman 
jiwa keagamaan pada anak. Karena Pendidikan Agama yang memberikan 




yang besar karena menuntut kesabaran tinggidan pengorbanan yang banya, baik 




Adapun tujuan pembinaan mental pada anak antara lain: 
a. Untuk mengarahkan kepercayaan diri anak. 
b. Untuk mengarahkan anak agar berani menyampaikan pendapat. 
c. Untuk menjauhkan diri dari sikap yang hanya menuruti pendapat orang lain tanpa 
didukung oleh pemikiran kritis. 
d. Untuk mengontrol dan mengusai emosi. 
e. Untuk menekuni anak agar menemukan jati dirinya. 
Hal-hal yang dilakukan dalam kesehatan mental adalah agar seseorang 
mendapatkan keseimbangan jiwa, menegakkan kepribadian yang terintegrasi dengan 
baik, serta mampu memecahkan segala kesulitan hidup dengan kepercayaan hidup 
diri dan keberanian. Semuanya itu bertujuan agar seseorang dapat membina jiwa yang 
sehat, berusaha mencegah kepatahan jiwa, mencegah berkembangnya macam-macam 
penyakit mental dan sebab timbulnya penyakit tersebut serta mengusahakan 
penyembuhan dalam stadium permulaan.
26
 
Oleh karena itu pembinaan mental yang sehat pada seorang anak harus 
dilakukan dengan baik dan teliti. Agar seorang anak bisa menerimanya dengan baik 
pula, demi kebaikan dirinya maupun keluarganya. 
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3. Upaya Pembinaan Mental Anak 
Upaya atau cara membina mental anak yaitu dengan mencontohkan 
kebiasaan-kebiasaan yang baik pada anak, contohnya mengajarkan anak untuk salat, 
berbicara yang sopan di depan anak supaya anak bisa dengan mudah mengikutinya, 
dan lain sebagainya. Ada yang mengatakan bahwa ala bisa karena biasa, maksudnya 
apabila dia biasa atau sering melihat dan mendengar perbuatan yang baik maka anak 
juga akan menjadi baik pula. Begitu pun sebaliknya, jika dia sering mendengar atau 
melihat perbuatan buruk maka dia akan ikut pula menjadi buruk. Oleh karena itu, 
perlihatkanlah yang baik-baik saja pada anak, seperti berbicara yang sopan dan 








A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
1
 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara gabungan, analisis data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
2
 
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti 
kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi 
yang alami. Bogdan dan Taylor, mengemukakan bahwa metodologi kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
3
 
                                                 
1
Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), h. 
49. 
2
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D”, 
(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 15 
3
Sukidin dan Basrowi, Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro (Surabaya: Insan 




2. Lokasi Penelitian 
Yuswandi berpendapat bahwa penentuan lokasi dan setting penelitian selain 
dibingkai dalam kerangka teoretik juga dilandasi oleh pertimbangan teknis 
operasional. Untuk itu lokasi dan setting penelitian dipertimbangkan berdasarkan 
kemungkinan dapat atau tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam.
4
 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang harus 
dipertimbagkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu tempat, pelaku dan 
kegiatan. Oleh karena itu, untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan 
dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti akan melakukan penelitian di Desa 
Lamantu, Kecamatan Pasimarannu, Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Adapun yang mendasari peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan 
mudahnya mendapat data yang akurat serta lokasinya muda dijangkau. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam adalah salah satu pendekatan yang 
mempelajari pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar dia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam adalah pendekatan yang dilakukan 
untuk memberikan pemahaman kepada klien dimana disini adalah orang tua itu 
sendiri, agar bisa memberikan pendidikan yang baik kepada anak-anak mereka sesuai 
dengan judul yang saya ambil yaitu Metode Orang Tua dalam Membina Mental Anak 
di Desa Lamantu, Kecamatan Pasimarannu, Kabupaten Kepulauan Selayar.  
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Kepribadian anak tergantung dari bimbingan orang tua, dengan adanya 
pendekatan bimbingan ini orang tua akan dengan mudah membina anak-anaknya, 
karena seperti yang kita lihat dan kita ketahui banyak orang tua yang kurang 
memahami cara membimbing anak, ada kebanyakan orang tua yang buta huruf, tidak 
sekolah dan lain sebagainya sehingga berpengaruh kepada anak-anaknya, ketika cara 
bimbingnya baik maka anak juga akan ikut baik begitupun sebaliknya, ketika cara 
bimbingnya kurang baik maka anak juga akan ikut dengan cara tersebut. Oleh karena 
itu, pendekatan bimbingan ini sangat penting untuk diterapkan karena menyangkut 
masa depan dan kesuksesan seorang anak.  
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur 
dan teknik pengambilan data yang dapat berupa wawancara, observasi, maupun 
penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. 
Pada penelitian ini yang menjadi sumber data utama atau sumber data primer adalah 
orang tua (informan kunci) dan anak (informan tambahan). 
2. Sumber Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang 
biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
5
 Ketepatan dan kecermatan 
informasi mengenai subyek dan variabel penelitian tergantung pada strategi dan alat 
pengambilan data yang dipergunakan. Hal ini pada akhirnya akan ikut menentukan 
ketepatan hasil penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 
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adalah buku, internet, jurnal, tokoh masyarakat, tokoh agama, dan informan. Sumber 
data sekunder digunakan sebagai pendukung atau penyempurna data primer. 
Menurut Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Moleong menyatakan 
bahwa, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Jadi, kata-kata dan 
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama 
dan dokumen atau sumber tertulis lainnya merupakan data tambahan. 
6
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki. Metode observasi menurut Mardalis, adalah hasil 
perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu 
rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis 
tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 
mengamati dan mencatat. 
Data yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis secara deskriptif-kualitatif, 
yaitu menyajikan data secara rinci serta melakukan interpretasi teoritis sehingga dapat 
diperoleh gambaran akan suatu penjelasan dan kesimpulan yang memadai. 
2. Wawancara/Interview  
Wawancara atau interview adalah suatu metode yang dilakukan dengan jalan 
mengadakan jalan komunikasi dengan sumber data melalui dialog (Tanya-jawab) 
secara lisan baik langsung maupun tidak langsung. Lexy J Moleong mendefinisikan 
wawancara sebagai percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
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oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyan dan 
yang diwawancarai (interviewed) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
7
 
Peneliti akan menggunakan metode wawancara langsung dengan subjek 
informan. Disamping itu untuk memperlancar proses wawancara dalam hal ini 
peneliti akan menggunakan metode wawancara langsung dengan subjek informan. 
Peneliti menggunakan Wawancara/ interview tak terstruktur yaitu wawancara yang 
bentuk pertanyaannya bebas (pertanyaan langsung tanpa daftar yang telah disusun 
sebelumnya).  
3. Dokumentasi 
Dokumen barang yang tertulis di dalam memakai metode dokumentasi 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, dan lain sebagainya. Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen 
bukan hanya yang berwujud lisan saja, tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan 
seperti prasasti dan simbol-simbol. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah manusia atau orang 
yakni peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu berupa buku catatan, pulpen, 
alat perekam, dan tustel (camera). Sebagaimana yang disampaikan oleh Moleong 




Buku catatan, pensil atau pulpen, alat perekam, dan tustel hanya digunakan 
sebagai alat bantu dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu, sebagai instrumen 
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penelitian, peneliti melakukan pemahaman makna data yang peneliti peroleh di 
lapangan. Sebagaimana diungkapkan oleh Danim, meskipun peneliti menggunakan 
beberapa alat bantu dalam pengumpulan data, data-data yang dikumpulkan perlu 
ditunjang oleh pemahaman yang mendalam tentang makna data-data yang diperoleh.
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F. Teknik Analisis Data  
Analisis data disebut juga dengan pengolahan dan penafsiran data. Analisis 
data menurut Nasution, proses menyusun data agar dapat ditafsirkan, menyusun data 
berarti menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori. 
Analisis data sebaiknya dilakukan sejak awal, sebagaimana ungkapan 
Nasution yang dikutip Sugiyono, analisa telah mulai sejak merumuskan dan 




Analisis data merupakan proses kegiatan pengolahan hasil penelitian, yang 
dimulai dari menyusun, mengelompokkan, menelaah, dan menafsirkan data dalam 
pola serta hubungan antar konsep dan merumuskannya dalam hubungan antara unsur-
unsur lain agar mudah dimengerti dan dipahami.  
Data yang sudah terkumpul kemudian dianalisis sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang peneliti peroleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau 
laporan yang terinci. Laporan ini akan terus menerus bertambah sehingga akan 
menambah kesulitan bagi peneliti bila tidak segera dianalisis. Oleh sebab itu peneliti 
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mereduksi data dengan menyusun data secara sistematis, menonjolkan pokok-pokok 
yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
Reduksi data yang peneliti lakukan berupa merangkum, dan memilih hal-hal 
yang penting untuk kemudian disatukan, sebagaimana yang dikatakan Sugiyono, 
mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
penelitiuntuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih tajam 
tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 
yang diperoleh bila diperlukan, reduksi data juga dapat pula membantu memberikan 
kode kepada aspek tertentu. Reduksi data yang peneliti lakukan adalah dengan 
memilih dan mengurutkan data berdasarkan banyaknya informan yang menyebutkan 
masalah tersebut, kemudian peneliti buat dalam sebuah narasi lalu peneliti 
sederhanakan dengan memilih hal-hal yang sejenis agar mudah dalam 
menyajikannya. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka alur penting berikutnya dalam analisis data adalah 
penyajian data. Miles dan Huberman dalam Suprayogo mengemukakan bahwa, yang 
dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 




grafik, jaringan dan bagan. Semua itu dirancang guna menggabungkan informasi 
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. 
Didalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Sedangkan menurut Nasution, mendisplay data bisa 
dilakukan dengan membuat grafik atau lainnya. Penyajian data yang peneliti buat 
berupa teks deskriptif. Penyajian data semacam ini peneliti pilih karena menurut 
peneliti lebih mudah difahami dan dilakukan. Jika ada beberapa tabel yang peneliti 
sajikan itu hanya pelengkap saja. 
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Mengambil kesimpulan lebih baik dilakukan sejak awal penelitian, 
sebagaimana yang dikatakan Nasution, sejak semula peneliti berusaha untuk mencari 
makna yang dikumpulkannya, untuk itu peneliti mencari pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan lain-lain yang pada awalnya 
bersifat tentatif, kabur dan diragukan.
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Logika yang dipergunakan dalam penarikan kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum), Faisal mengatakan, 
Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. Suatu logika yang 
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bertitik tolak dari “khusus ke umum”, bukan dari “umum ke khusus” sebagaimana 
dalam logika deduktif verifikatif. Karenanya, antara kegiatan pengumpulan data dan 
analisis data menjadi tak mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya berlangsung 




Ketiga cara analisis data yang disebutkan di atas, saling berhubungan dan 
berlangsung terus menerus selama penelitian dilakukan. Jadi analisis data adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dari awal sampai akhir penelitian. 
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BAB IV  
METODE ORANG TUA DALAM MEMBINA MENTAL ANAK 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan 
Selayar 
Desa Lamantu adalah sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan 
Pasimarannu, Kabupaten Kepulauan Selayar. Desa Lamantu merupakan hasil 
pemekaran dari Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan 
Selayar yang semula adalah Desa Bonerate tetapi seiring bertambahnya jumlah 
penduduk di desa tersebut dan sebagaimana dijelaskan dalam peraturan daerah, maka 
Desa Bonerate ini dibagi menjadi dua desa yaitu Desa Bonerate dan Desa Lamantu. 
Dengan dibentuknya Desa Lamantu, maka wilayah Desa Bonerate meliputi, Dusun 
Ero Ihu Barat, Dusun Ero Ihu Timur, dan Dusun Waikomba yang selanjutnya 
dituangkan dalam peta sebagaimana tercantum dalam lampiran dan merupakan 
bagian yang tak terpisahkan dari Peraturan Daerah. Dan Ibukota Desa Lamantu ini 
tepatnya berkedudukan di Tunggua dengan jumlah penduduk 1483 jiwa.
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Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri 
dari 3 dusun, yaitu: 
1. Dusun Lamantu  
2. Dusun Tunggua 
3. Dusun Miantu’u 
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 Posisi atau keberadaan dusun di dalam Desa Lamantu yaitu yang pertama 
Dusun Lamantu terdapat di sebelah kanan, yang kedua Dusun Tunggua berada di 
tengan, dan yang terakhir Dusun Miantu,u terdapat di sebelah kiri, dan tidak ada lagi 
kampung setelah dusun tersebut karena Dusun Miantu,u merupakan dusun yang 
berada di ujung kampung dan setelahnya itu adalah hutan, dan perkebunan 
masyarakat Desa Lamantu, dan Desa Bonerate. 
Tabel 1.1 
Nama Dusun Dan Kepada Dusun di Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada tahun 2021 
Sumber Data: Profil Desa Lamantu Tahun 2021 
Batas-batas wilayah Desa Lamantu sebagai berikut: 
Sebelah Utara    : Desa Tambuna Kecamatan Takabonerate  
Sebelah Timur   : Desa Batu Bingkung Kecamatan Pasimarannu 
Sebelah Selatan : Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu 
Sebelah Barat    : Desa Lambego Kecamatan Pasimarannu 
 
 
Nama Dusun Kepala Dusun 
Lamantu  Faisal  
Tunggua  Muh. Arpin  




a. Topografi   
  Desa Lamantu merupakan wilayah perairan dan wilayah kepulauan yang 
dikelilingi oleh lautan.  
b. Iklim dan Musim    
Ada dua musim yang terdapat di Desa Lamantu yaitu musim hujan dan musim 
kemarau dan di Desa Lamantu termaksud iklim tropis. Walaupun musim hujan di 
Desa Lamantu tidak pernah mengalami kebanjiran karena di Desa tersebut memiliki 
banyak tumbuh-tumbuh baik di depan rumah, di kebun, maupun di hutan yang tidak 
berpenduduk, sehingga di Desa Lamantu sangat jarang untuk di landa banjir. 
Sedangkan pada musim kemarau masyarakat di Desa Lamantu sangat resah karena di 
desa tersebut suhunya sangat panas apalagi pada musim kemarau. 
c. Hidrologi dan Tata Air 
Masyarakat di Desa Lamantu sebagian besar menggunakan air dari sumur 
yang digali untuk memenuhi kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari.
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Di desa tersebut masih menggunakan Pembangkit Listrik Daerah (PLD) sehingga 
masyarakat di Desa Lamantu mengambil air dengan cara menimba, karena 
pembangkit listrik tersebut tidak mampu mengangkat atau mengalirkan air karena 
memiki tegangan yang rendah. 
2.  Keadaan Geografi  
Berdasarkan data sensus penduduk tahun 2020 maka jumlah penduduk Desa 
Lamantu adalah sebagai berikut: 
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a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Lamantu Kecamatan 
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Lamantu Kecamatan 
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2021 
Jenis kelamin Jumlah Penduduk 
 Laki-laki  730 
Perempuan  753 
Jumlah  1483 
Sumber Data: Profil Desa Lamantu Tahun 2021 
Dari tabel 1.2 di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa 




b. Tingkat Pendidikan Masyarakat  
Sarana pendidikan yang sering digunakan oleh masyarakat di Desa Lamantu 
adalah sebagai berikut: 
1.  Taman Kanak-kanak 
Saat ini di Desa Lamantu hanya memiliki 1 Sekolah Taman Kanan-Kanak 
yang tepatnya berada di Dusun Tunggua. Karena di Sekolah Taman Kanak-Kanak ini 
hanya memiliki 2 kelas sehingga sekolah ini hanya memiliki 3 guru, 2 sebagai tenaga 
pengajar dan yang 1 nya adalah kepala sekolah. 
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2. Sekolah Dasar (SD)  
Saat ini di Desa Lamantu hanya memiliki 2 Sekolah Dasar (SD), yang 1 
tepatnya berada di dekat Taman Kanak-kanak  di Dusun Tunggua dan yang 1 nya lagi 
berada di Dusun Miantu.u dan sekolah ini memiliki banyak tenaga pengajar (guru). 
3. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Saat ini di Sekolah Menengah Pertama (SMP) hanya terdapat 2 instansi saja 
yang tepatnya berada di Desa Bonerate dan di Desa Lambego. Kebanyakan 
masyarakat di Desa Lamantu bersekolah di SMP yang berada di Desa Lamantu 
karena tempatnya sangat dekat dengan Desa Lamantu sehingga sangat mudah untuk 
dijangkau. Sedangkan SMP yang berada di Desa Lambego tempatnya sangat jauh 
dari Desa Lamantu sehingga tidak ada masyarakat dari Desa Lamantu yang 
bersekolah disana, karena susah untuk dijangkau dikarenakan lokasi yang jauh dari 
tempat tinggal. 
4. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
 Saat ini di Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya terdapat 1 instansi saja yang 
tepatnya berada di Dusun Ero Ihu Timur Desa Bonerate. Di sekolah ini juga memiliki 
banyak tenaga pengajar (guru). Masyarakat di Desa Lamantu semuanya bersekolah 
disana. 
c. Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Secara fisik keseluruhan Pulau Bonerate yang di dalamnya terdapat beberapa 




dikelilingi oleh baru karang yang luas, sekitar 70 kilometer bujur sangkar, memiliki 2 
bukit di utara dan selatan yang tingginya kurang lebih 200 meter di permukaan laut. 
1. Perumahan Penduduk 
Sebagian besar rumah penduduk di Desa Lamantu berbentuk rumah batu dan 
rumah kayu atau rumah panggung yang memiliki halaman, ada yang bertingkat dan 
ada yang tidak. Disisi lain kondisi lingkungan dan rumah disebagian pemukiman di 
Desa Lamantu masih ada rumah penduduk di bawah standar rumah sehat, dilihat dari         
jabatan atau pekerjaan yang dimiliki oleh keluarga tersebut. Masyarakat yang kurang 
mampu kebanyakan menggunakan rumah kayu dan yang menggunakan rumah batu 
hanyalah orang-orang kaya atau orang yang mampu. Di Desa Lamantu terdapat 2 unit 
masjid, 1 unit TK (Taman Kanak-kanak), 2 unit SD (Sekolah Dasar), 1 unit Kantor 
Desa, dan 1 unit Kantor BPD, dan 1 unit rumah sakit. 
2. Pemerintahan Desa  
   Desa Lamantu berada di Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan 
Selayar, terletak antara 7
o
 Lintang Selatan dan 121
o
 Bujur Timur, dengan jarak 
tempuh 12 jam dari Ibu Kota Kabupaten, dengan perjalanan menggunakan perahu. 
Dan pulau ini berbatasan dengan beberapa pulau, yaitu: 
Sebelah Utara  :   Pulau Tanah Jampea, Pulau Kayuadi dan Kawasan Taman Nasional  
Taka Bonerate  
Sebelah Barat    :   Pulau Kalao  
Sebelah Timur  :   Pulau Kalaotoa, Pulau Madu, dan Karompa 
Sebelah Selatan :  Pulau Flores (Nusa Tenggara Timur) 
Pada periode pemerintahan yang sekarang ini struktur Pemerintahan Desa 




Jumlah aparat pemerintah sebanyak 44 orang dan jumlah perangkat desa sebanyak 14 
unit kerja. Kepala Desa secara langsung membawahi 3 Kepala Dusun, yaitu Kepala 
Dusun Lamantu, Kepala Dusun Tunggua, Kepala Dusun Miantu,u. 
3. Keadaan Sosial Budaya atau Ekonomi 
 Kekayaan dan keragaman suku budaya di Desa Lamantu sebagai suatu 
rumpun budaya yaitu terdiri dari Suku Buton dan Suku Bugis. Bahasa yang dipakai 
atau yang digunakan oleh masyarakat di Desa Lamantu termasuk kedalam Suku 
Buton, sedangkan kebiasaan atau adat istiadat dari Desa Lamantu termasuk ke dalam 
Suku Buton dan Bugis, karena adanya kebiasaan-kebiasaan yang sama dan adapula 
kebiasaan-kebiasaan yang beda. 
 Sumber perekonomian utama di Desa Lamantu adalah pertanian/perkebunan, 
berternak, pedagang atau wirausaha, nelayan/pelaut, dan pegawai negeri, tetapi desa 
ini dikenal dengan desa penghasil ikan yang banyak. Petani sebagian besar 
memproduksi buah-buahan seperti jambu mente, kelapa yang dijadikan minyak 
goreng, pisang yang dijadikan kerupuk dan lain-lain, ubi kayu, yang juga dijadikan 
kerupuk, dan lain-lain, jagung, cengkeh dan lain sebagainya, serta sayur-sayuran. 
Dari hasil pertanian itulah  yang dijadikan sebagai bahan pokok untuk memenuhi 
kebutuhan pokoknya, atau kebutuhan hidup sehari-harinya.  
 Adapun usaha lain yang di lakukan oleh masyarakan desa lamantu yaitu 
dengan merantau atau bekerja di kota-kota lain untuk menambah penghasilannya, 
karena dengan bertani dan nelayan, mereka tidak bisa menyekolahkan anaknya 
sampai kepada jenjang perkuliahan karena pendapatan mereka hanyalah digunakan 
untuk kebutuhan pokoknya saja, berbeda dengan pegawai negeri, wirausaha dan 




yang lumayan banyak dan setiap tahunnya pasti banyak penghasilannya, sedangkan 
petani, dan nelayan pendapatan mereka tidak pernah menentu dalam perbulan atau 
pertahunnya, sehingga kebanyakan dari mereka memilih untuk merantau demi 
mendapatkan penghasilan yang lumayan banyak untuk meyekolahkan anak-anaknya.
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B. Upaya Orang Tua dalam Membina Mental Anak di Desa Lamantu Kecamatan 
Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar 
Mental adalah hal yang mampu mempengaruhi tindakan seseorang terhadap 
sesuatu. Oleh karena itu, Mental merupakan suatu hal yang cukup penting bagi 
manusia karena mengingat mental mempengaruhi tindakan atau respon kita terhadap 
suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
 Setiap orang tua diharapkan mampu membimbing anak-anaknya kearah yang 
baik agar tidak terjerumus kedalam pergaulan yang bisa merugikan dirinya, 
bimbingan dalam rumah tangga atau keluarga merupakan bimbingan utama dan yang 
pertama bagi anak. Oleh karena itu, orang tua memiliki peran yang sangat penting 
dalam membina mental anak dengan membiasakannya bertingkah laku yang baik 
sesuai dengan ajaran agama, nila-nilai Islam, dan aturan-aturan dalam masyarakat. 
Upaya penerapan Bimbingan Islam di dalam lingkungan rumah tangga adalah 
upaya mengarahkan bimbingan pada anak agar anak bisa tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sedangakan aturan-aturan dalam masyarakat yang 
dikenalkan atau diajarkan oleh orang tua kepada anak bertujuan agar anak mampu 
memahami dan mengikuti aturan-aturan yang ada dalam masyarakat tersebut, 
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 Sebelum peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu peneliti melakukan 
observasi kepada anak-anak di Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu Kabupaten 
Kepulauan Selayar, sehingga peneliti tertarik kepada anak yang melakukan kenakalan 
remaja, anak yang mengalami pobia, anak yang mengalami gangguan pendengaran, 
gamer, dan anak yang mengalami gangguan intelektual. 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada orang tua 
dan anak didapatkan informasi bahwa metode orang tua dalam membina mental anak 
adalah dengan memberikan nasehat, keteladanan, pembiasaan, dan pengawasan 
kepada anak-anaknya. Yang dimaksud dalam metode orang tua tersebut ialah dengan 
mengawasi, membimbing, dan mengajarkan, anak-anaknya tentang segala hal yang 
berkaitan dengan dunia maupun akhirat, seperti mengenalkannya tentang nilai-nilai 
keislaman, dan cara bertingkah laku dengan baik dan benar yang dapat diterima oleh 
orang-orang di sekelilingnya, serta aturan-aturan dalam masyarakat sehingga anak 
dapat melakukan setiap aktivitasnya dengan baik tanpa mengganggu orang lain dan 
mendapat ridho dari Allah swt.  
 Pertama, peneliti akan membahas tentang anak yang melakukan Kenakalan 
Remaja anak ini berusia 16 tahun dan sudah mencapai jenjang kelas SMA kelas 1. 
Hasil wawancara peneliti dengan orang tua anak, Salawati selaku ibunya Sardin 
mengatakan bahwa upaya yang dilakukan dalam membina mental anaknya yang 
melakukan kenakalan remaja ialah dengan memberikan nasehat, keteladanaan , 
pembiasaan, dan pengawasan.  
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 Upaya yang dimaksud tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Memberikan nasehat kepada anak-anaknya, nasehat yang dimaksud ialah 
dengan menjelaskan dan memberikan pemahaman yang baik kepada anak-
anaknya agar tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh agama 
dan juga tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar aturan di 
dalam masyarakat seperti mabuk-mabukan, merokok, balap-balapan motor, 
dan bahkan mencuri. Bentuk nasehat yang diberikan oleh ibunya ialah dengan 
mengatakan kepada anaknya bahwa ketika anaknya selalu saja melakukan 
perbuatan-perbuatan yang tidak baik itu maka dia akan sulit untuk 
mendapatkan pasangan nantinya, karena orang-orang akan menganggapnya 
sebagai anak yang tidak baik dan tidak pantas untuk dijadikan pasangan. 
Setelah mendengar nasihat itu, kemudian anaknya sudah mulai meninggalkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak baik itu dengan tidak merokok lagi dan sedikit 
demi sedikit perbuatan buruknya sudah mulai dia tinggalkan. Setelah itu orang 
tuanya mengatakan kepada peneliti bahwa setelah melihat perilaku anaknya 
yang sudah berubah mereka pun sangat senang dan bersyukur. Sekarang 




2. Keteladanan yang diberikan oleh Salawati dan Muliadin sebagai orang tua 
anak ialah, dengan mencontohkan kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada 
anak-anaknya, seperti berbicara dengan sopan di depan anaknya, 
melaksanakan salat, membaca al-Qur’an, selalu berbuat baik kepada semua 
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orang. Harapan orang tuanya dengan mencontohkan kebiasaan-kebiasaan 
seperti ini maka anak-anaknya akan dengan mudah mengikuti perilaku orang 
tuanya sehingga anak-anaknya bisa menjauhi perbuatan-perbuatan buruk yang 
sering dilakukannya. 
3. Pembiasaan, orang tuanya mengatakan bahwa dengan selalu membiasakan 
anak-anaknya melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, seperti 
memerintahkan anak-anaknya untuk melaksanakan salat, membaca al-Qur’an,   
dan berbicara yang sopan dengan sesama, maka anaknya tidak akan berniat 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik tersebut. 
4. Pengawasan, orang tuanya mengatakan bahwa mereka selalu mengawasi 
anak-anaknya agar tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik, 
tetapi orang tuanya terkadang tidak mengetahui anak-anaknya pergi kemana, 
maka dari itu orang tua tidak mengetahui apa yang anaknya lakukan diluar 
rumah. 
    Walaupun sudah melakukan upaya yang disebutkan diatas akan tetapi 
anaknya selalu saja melakukan perbuatan yang tidak baik itu, sehingga orang tuanya 
memukulnya dengan niat untuk membuat anaknya sadar dan bisa meninggalkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak baik itu. Akhirnya anaknya jera dan meninggalkan 
perbuatan buruknya tersebut. 
 Sedangkan Muliadin selaku ayahnya Sardin mengatakan bahwa dia tidak 








 Hasil wawancara peneliti dengan Sardin selaku anak dari Muliadin dan 
Salawati, dia mengatakan bahwa dia memang selalu melakukan perbuatan-perbuatan 
yang tidak baik itu dan bahkan sampai membuat orang tuanya menangis. Sering 
dinasehati oleh orang tuanya tetapi dia tidak pernah mendengarnya, sampai suatu 
ketika orang tuanya mengatakan kepadanya bahwa ketika dia tidak merubah perilaku 
dan sifat buruknya maka tidak akan ada orang-orang atau perempuan yang mau 
mendekatinya. Oleh karena itu diapun sadar akan perbuatan buruk yang telah dia 
lakukan dan akhirnya dia merubahnya. Anak itu juga sangat bersyukur karena dia 
sudah mulai bisa mendekatkan diri kepada Allah swt dengan melakukan perbuatan-
perbuatan yang diperintahkan oleh Allah swt dan menjauhi apa yang dilarangnya, dan 
dia juga sudah mencoba untuk mendapatkan lagi kepercayaan dari masyarakat yang 
mengetahui perbuatan-perbuatan buruknya itu dengan menaati peraturan yang ada 
dimasyarakat untuk tidak balap-balapan dan mencuri lagi.
8
 
 Setelah itu, anak yang mengalami pobia pada hewan yaitu tokek. Anak ini 
sekarang berusia 13 tahun dan sudah mencapai jenjang SMP kelas 1. Hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan orang tua anak yang mengalami 
pobia ini adalah, ibunya mengatakan bahwa sewaktu kecil anaknya sering ditakut-
takuti dengan hewan (tokek), dan sampai sekarang anak tersebut masih saja takut 
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dengan hewan tersebut (tokek), alasan orang tuanya menakut-nakuti anaknya yaitu 
agar anaknya tidak nakal dan mudah menangis. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Jamilah selaku ibu dari 
Sartika, dia mengatakan bahwa ketika anaknya nakal dan menangis selalu minta uang 
maka, orang tuanya akan memanggil dan menyebutkan nama hewan itu (tokek) dan 
berkata jika dia tidak diam maka hewan (tokek) itu akan menempel dibadannya dan 
menggigitnya, sehingga anaknya takut dan berhenti menangis. Pada saat anak itu 
sudah besar dan berusia 13 tahun anak itu masih saja takut kepada hewan itu.  
Apabila dia mendengar suaranya atau melihat hewan tersebut maka anak itu akan lari 
dan merasa geli sehingga dia kelihatan seperti orang gila setelah melihat atau 
mendengar suara hewan tersebut. 
Upaya orang tua dalam membina mental anak yang mengalami pobia ini 
yaitu:  
1. Memberikan nasehat kepada anaknya dengan selalu berusaha menjelaskan 
kepadanya bahwa hewan (tokek) itu tidak akan mengganggu manusia, selagi 
dia juga tidak diganggu, tetapi anak itu tetap saja merasakan yang sama ketika 
melihat dan mendengar suara hewan itu. Orang tua anak itu mengatakan 
bahwa mereka tidak pernah berhenti memberikan penjelasan dan nasehat 
kepada anaknya, walaupun itu selalu gagal. Penjelasan dan nasehat itu 
diberikan oleh orang tuanya agar anaknya tidak takut lagi dengan hewan itu, 
tetapi anak itu masih saja takut dan geli ketika melihat dan mendengar suara 
hewan tersebut. Penjelasan dan nasehat selanjutnya yang diberikan oleh 
ibunya ialah bahwa selama ini hewan itu belum pernah membunuh manusia 




manusia. Tetapi usaha dari orang tuanya itu tetap saja gagal. Sampai sekarang 
anak itu masih saja pobia kepada hewan tersebut.
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2. Keteladanan, ibunya mengatakan bahwa dia selalu mencohkan kepada anak-
anaknya tentang perbuatan-perbuatan yang baik, seperti mencontohkan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan Agama Islam 
3. Pembiasaan, ibunya mengatakan bahwa pembiasaan yang diberikan oleh 
ibunya seperti salat dan lain sebagainya ini bertujuan agar anak-anaknya 
terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan yang baik tersebut. Walaupun jauh 
dari orang tuanya tetapi karena sudah terbiasa melakukan hal tersebut maka 
anak akan selalu melakukan perbuatan yang baik itu. 
Hasil wawancara peneliti dengan sartika selaku anak dari Jamila, Anak itu 
berkata, apabila dia mendengar dan bahkan melihat tokek pasti dia akan teriak-teriak, 
lari, dan dia juga merasa geli, dan bahkan dia tidak menghiraukan apa yang ada di 
sekitarnya, karena yang dia rasakan pada saat melihat hewan itu dia akan mengalami 
ketakutan, dan merasa geli. Dia mengatakan walaupun sudah beberapa kali dia 
mencoba untuk tidak takut dan mencoba untuk tenang ketika mendengar dan melihat 
tokek tetapi usahanya itu tetap saja gagal. Itulah yang dirasakan oleh anak itu sampai 
sekarang ini. Anak itu juga mengatakan bahwa ketika diketahui oleh teman-temannya 
bahwa dia takut akan hewan itu, maka teman-temannya pun mencoba menakut-
nakutinya, anak itu mengatakan bahwa pernah 1 kali dia sedang asyik nonton film di 
HP nya temannya datang dan mengagetkannya dengan mengatakan bahwa ada tokek 
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di belakangnya, maka diapun kaget takut dan sampai melempar HP nya dan akhirnya 
layar HP nya rusak dan tidak bisa digunakan lagi. 
Anak itu mengatakan bahwa dia ingin sekali bisa seperti teman-temannya 
yang tidak takut dan merasa geli ketika melihat hewan tersebut, tetapi pada 
kenytaannya dia masih saja pobia akan hewan itu dan usahanya untuk tidak takut dan 
merasa geli itu selalu saja gagal sampai sekarang ini.
10
 
 Setelah itu, anak yang mengalami gangguan pendengaran, gangguan 
pendengaran yang dimaksud disini bukan tidak bisa mendengar sama sekali tetapi 
ketika berbicara dengan anaknya harus berbicara dengan suara keras karena ketika 
seseorang berbicara dengan suara pelan maka anaknya tidak akan bisa mendengarnya. 
Anak ini sekarang sudah berusia 17 tahun dan sudah memasuki jenjang SMA kelas 2. 
 Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Hamsina selaku ibu 
dari Hafsah, dia mengatakan bahwa dengan menderita gangguan pada 
pendengarannya, anaknya selalu berbicara dengan suara yang keras, dan anak 
tersebut sangat menyadari bahwa dirinya mengalami gangguan seperti ini. Ketika 
orang tuanya berbicara dengannya maka orang tuanya harus menggunakan suara yang 
keras pula karena jika berbicara pelan maka anak ini tidak akan mendengar suara 
orang tuanya tersebut. Pada umur 7 tahun orang tua anak ini pernah membawany ke 
Rumah Sakit untuk melakukan pemeriksaan dan pengobatan tetapi karena 
perlengkapan di rumah sakit kurang memadai sehingga anak ini dirujuk ke Kabupaten 
Kepulauan Selayar, tetapi pada saat itu orang tuanya tidak membawanya karena 
terhalang oleh biaya, karena pada saat itu belum ada bantuan dari pemerintah yang 
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berupa BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) atau KIS (Kartu Indonesia 
Sehat) sehingga sampai sekarang gangguan itu masih ada pada anak tersebut. 
Upaya yang dilakukan oleh orang tuanya dalam membina mental anaknya yang 
mengalami gangguan pendengaran ialah:  
1. Memberikan nasehati kepada anaknya, nasehat yang diberikan oleh orang 
tuanya ialah dengan menjelaskan kepada anaknya untuk tidak selalu 
menggunakan suara yang keras ketika berbicara, karena tidak enak didengar 
oleh orang lain dan itu terkesan membentak orang tuanya. 
2. Keteladanan, orang tuanya mengatakan dia selalu mencontohkan tentang hal-
hal yang baik kepada anak-anaknya, seperti salat, mengaji dan lain sebagainya 
dan ibunya berharap agar anaknya bisa menjadi pribadi yang lebih baik. 
3. Pembiasaan, dengan membiasakan anaknya untuk berbicara pelan ketika 
berbicara dengan orang lain, sebenarnya anaknya tersebut sudah biasa 
menggunakan suara pelan itu tetapi hanya pada saat berhadapan saja, ketika 
sudah tidak berhadapan maka anak itu tidak akan mendengarkan apa yang 
dikatakan oleh orang tua maupun teman-temannya.
11
 
Setelah itu Jumran selaku ayah dari Hafsah bertanya kepada peneliti bahwa 
mengapa ketika di sekolah anaknya selalu mendengar apa yang dijelaskan oleh guru-
gurunya, padahal di rumah tidak seperti itu. Mengapa orang tuanya mengatakan 
seperti itu karena nilai-nilai yang diperoleh anaknya di sekolah sangat bagus dan 
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Hasil wawancara peneliti dengan Hafsah anak dari Hamsina dan Jumran yang 
mengalami gangguan pendengaran. Anak itu mengatakan bahwa dia memang sedang 
mengalami gangguan pendengaran. Pada saat dia berbicara dengan orang tuanya atau 
teman-temannya, dia harus menggunakan suara yang keras, karena menurut dia 
ketika dia berbicara dengan suara yang pelan maka orang-orang tidak akan 
mendengar apa yang dia katakan, sama seperti yang dia alami sekarang. Oleh karena 
itu ketika dia berbicara dia harus menggunakan suara yang keras agar bisa didengar 
oleh orang lain atau teman bicaranya.
13
  
Gamer, anak ini berusia 10 tahun dan sudah memasuki jenjang Sekolah Dasar 
(SD) kelas 4. Hasil wawancara dengan Risda selaku ibu dari Uplawati, dia 
mengatakan bahwa anak ini menjadi pemalas akibat selalu bermain game, sekolahnya 
banyak yang bolos, ketika disuruh oleh orang tuanya dia selalu tidak mau, dan 
bahkan jarang, karena yang dia lakukan setiap harinya hanyalah main game, dan 
game yang dia mainkan adalah game mobile legend. Sampai suatu ketika data atau 
kuotanya habis. Kemudian dia meminta orang tuanya untuk membelikannya kuota, 
tetapi orang tuanya tidak mau membelikannya, karena orang tuanya ingin dia fokus 
kepada sekolahnya, tetapi yang dia lakukan hanyalah marah dan memberontak 
padahal anak ini adalah perempuan, tetapi dia tetap saja menyukai game itu.  
Upaya orang tua dalam membina mental anaknya yang gamer yaitu  
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1. Memberikan nasehat kepada anaknya untuk bersekolah dengan baik dan 
meninggalkan game tersebut demi kebaikannya, tetapi anak itu tetap saja tidak 
mau meninggalkan game itu, tetapi lama-kelamaan setelah keseringan 
dinasihati oleh orang tuanya anak itupun sudah mulai rajin pergi sekolah dan 
melakukan apa yang disuruh oleh orang tuanya. Dan nasehat yang diberikan 
selanjutnya oleh orang tuanya sampai dia bisa meninggalkan game nya adalah 
jangan selalu bermain game, karena game hanya membuat kita menjadi 
pemalas dan sampai meninggalkan sekolah, seperti yang sedang dia lakukan 
sekarang. Maka olehnya itu orang tuanya mengatakan bahwa dia harus 
meninggalkan game itu agar dia bisa menjadi orang yang sukses kedepanya 
dan bisa membantu orang tua dan orang-orang yang membutuhkan 
pertolongan. Sehingga anak itu menjadi sadar dan meninggalkan permainan 
yang membuatnya malas itu.
14
 
2. Keteladanan, orang tuanya mengatakan bahwa dia selalu mencontohkan 
kepada anak-anaknya tentang hal-hal yang baik, seperti salat dan lain 
sebagainya tetapi anaknya tidak mendengarkan orang tuanya karena dia hanya 
sibuk dengan permainannya, tetapi orang tuanya tidak pernah lelah dalam 
membimbing anak-anaknya sampai mereka bisa merubah sikapnya tersebut. 
3. Pembiasaan, dengan membiasakan anak untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang baik dan membiasakan anaknya untuk selalu belajar ketika 
pulang sekolah dan pada malam hari, maka anaknya tersebut bisa melupakan 
permainan yang sering dimainkannya, karena orang tuanya selalu menyibukan 
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anaknya tersebut untuk selalu belajar baik pada siang hari maupun pada 
malam hari.  
  Peneliti melakukan lagi wawancara dengan Uplawati selaku anak dari Risda 
dan Dilan, dia mengatakan bahwa dulu memang dia selalu bermain game dan malas 
pergi sekolah, tetapi pada saat yang sekarang ini dia sudah tidak terlalu memfokuskan 
dirinya pada game lagi karena menurut dia, ketika dia selalu bermain game maka dia 
akan putus sekolah, dan dia juga akan durhaka kepada orang tuanya, karena tidak 
pernah mengikuti perkataan dari orang tuanya, dan Alhamdulillah sekarang anak itu 
sudah meninggalkan game nya yang membuatnya menjadi malas itu, adapun dia 
bermain game pada saat dia memiliki waktu luang saja.
15
 
Gangguan Intelektual, anak yang mengalami gangguan intelektual ini berusia 
15 tahun dan dia sudah memasuki jenjang SMP kelas 3. Anak tersebut adalah 
tetangga dari peneliti ini sendiri, dan pada suatu ketika anak ini pergi ke rumah 
peneliti untuk menanyakan jawaban dari soal yang diberikan oleh gurunya, dan pada 
saat itu tugasnya adalah tentang hitungan yaitu perkalian dan pembagian. Setelah itu 
peneliti mencoba menjelaskan dan memberikan jawaban terhadap tugasnya, tetapi 
sangat sulit untuk dia pahami, sampai ketika peneliti menjelaskan melalui kegiatan 
dia sehari-hari, dan menjelaskannya menggunakan jari karena tugasnya adalah 
masalah hitungan, akhirnya anak itu menjadi paham, dan bisa menjawab soal yang 
diberikan oleh gurunya itu. Setelah keesokan harinya peneliti melakukan uji coba 
terhadap anak itu, dan ternyata anak itu lupa lagi dengan apa yang sudah dijelaskan 
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oleh peneliti, dan ketika ditanya tentang masalah hitungan anak itu tidak bisa lagi 
menjawabnya, dan bisa dikatakan masuk telinga kiri keluar telinga kanan. 
Pelajaran yang sudah berlalu walaupun baru 1 menit tetap saja dia lupa, karena 
susah sekali bagi dia untuk mencerna pelajaran, terutama tentang pelajaran mengenai 
hitungan. Akan tetapi anak ini tidak pernah menyerah, dia tetap saja belajar untuk 
bagaimana dia bisa menjadi sama dengan teman-temannya yang lain.  
Hasil wawancara dengan Yanti selaku ibu dari Cici, dia mengatakan bahwa 
anaknya memang mengalami hal tersebut, dan orang tuanya juga sering memberikan 
dia pelajaran di rumah agar dia bisa belajar dan bisa menjadi anak yang pintar seperti 
anak-anak yang lain. Tetapi anaknya tetap saja tidak bisa memperoleh itu, karena 
memang anak itu tidak bisa berfikir jernih seperti pada anak-anak yang lain.
16
 
Upaya orang tua dalam membina mental anak nya yang mengalami gangguan 
intelektual ialah: 
1. Pembiasaan, maksudnya disini ialah dengan membiasakan anaknya untuk 
selalu belajar baik pada siang hari maupun pada malam hari demi 
memperoleh ilmu yang baik, dan supaya anaknya bisa menjadi seperti 
teman-temannya yang lain, yang bisa menghitung, pintar dan lainnya 
sebagainya, karena orang tuanya juga ingin melihat anaknya pintar dan 
sukses seperti anak-anak yang lain. 
2. Pengawasan, maksudnya disini ialah dengan selalu mengawasi anaknya 
agar tidak selalu keluyuran tanpa tujuan, supaya dia bisa mempunyai 
banyak waktu untuk belajar dirumah agar masalah gangguan intelektualnya 
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bisa teratasi dan dengan selalu belajar dengan baik dan giat insyaallah 
anaknya akan bisa melewati masalah yang dia alami tersebut. 
 Hasil wawancara dengan Cici anak dari Yanti dan Adam, dia mengatakan 
bahwa walaupun kecerdasannya kurang tetapi dia selalu rajin pergi sekolah dan rajin 
belajar, untuk bisa seperti teman-temannya yang lain dan bahkan anak ini tidak 
pernah telat pergi sekolah dan pada saat dia sampai di sekolah ternyata belum ada 
temannya disekolah karena dia sampai di sekolah masih pagi sekali.
17
 
 C.  Faktor Pendukung dan Penghambat Orang Tua dalam Membina Mental Anak 
di Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar 
  1.  Faktor Pendukung  
a. Faktor pendukung orang tua dalam membina mental anak yang melakukan   
kenakalan remaja 
Faktor pendukung bagi orang tua dalam memberikan bimbingan   kepada 
anak-anaknya ialah dengan adanya dukungan dari keluarga, masyarakat, dan bahkan 
dari peneliti sendiri dalam memberikan pembinaan, arahan, perhatian dan 
pengawasan kepada anaknya, seperti orang tuanya yang selalu ada di sampingnya 
ketika dia mengalami masalah atau musibah, selalu memberikan nasihat-nasihat yang 
positif walaupun dia sudah melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak baik sehingga 
anak tersebut merasa diperhatikan dan disayang oleh orang-orang disekelilingnya, 
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b. Faktor pendukung orang tua dalam membina mental anak yang mengalami pobia 
 Adanya dukungan dari teman-teman anaknya dan peneliti sendiri, sehingga 
orang tua tidak pernah bosan untuk memberikan bimbingan kepada anaknya, 
dukungan yang dimaksud disini ialah dengan selalu memberitahukan kepada orang 
tuanya untuk tidak pernah bosan dalam memberikan bimbingannya, karena anaknya 
sangat menginginkan kesembuhan dari pobia yang dialaminya, agar dia tidak merasa 
geli dan ketakutan lagi ketika melihat dan mendengar suara dari hewan tersebut.
19
 
c. Faktor pendukung orang tua dalam membina mental anak yang mengalami 
gangguan pendengaran 
 Adanya dukungan dari berbagai pihak sangat dibutuhkan oleh orang tua karena 
tanpa adanya dukungan tersebut orang tua akan selalu mengalami kesedihan dan 
patah semangat dalam menghadapi anaknya yang selalu melakukan perbuatan-
perbuatan yang negatif yang di tidak disukai oleh orang-orang dan juga melanggar 
ketetapan Allah swt. Sehingga dengan adanya dukungan tersebut orang tua akan 
dengan mudah dan semangat dalam memberikan bimbingannya kepada anak-anaknya 
tersebut. karena orang tua hanya menginginkan yang terbaik untuk anak-anaknya agar 




d. Faktor pendukung bagi orang tua dalam membina anak gamer 
 Adanya dukungan dari keluarga, dan teman-teman anak yang diberikan kepada 
orang tua anak dukungan yang dimaksud ialah dengan mendukung orang tua anak 
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untuk selalu memberikan penjelasan, nasehat dan pengawasan yang baik kepada 
anaknya supaya anaknya tidak selalu bermain game lagi. Menjelaskan kepada orang 
tua anak untuk selalu sabar dalam memberikan bimbingan dan, pengawasan yang 
baik kepada anaknya, agar anaknya tidak selalu bermain game dalam kesehariannya, 
sehingga anak bisa melakukan kegiatan yang lain dalam kesehariannya.
21
 
e. Faktor pendukung bagi orang tua dalam membina anak yang mengalami gangguan 
intelektual 
 Adanya dukungan dari keluarga dan teman-teman, serta tetangga yang 
diberikan kepada orang tua anak dukungan yang dimaksud ialah dengan memberikan 
semangat dan pengawasan yang baik dalam membimbing anaknya. Semangat dan 
pengawasan yang dimaksud ialah semangat dalam memberikan bimbingan, dan 
pendidikan di rumah dan mengawasi anak agar anak bisa selalu belajar setiap hari 
untuk memperoleh kecerdasan dengan baik. Walaupun membutuhkan proses yang 
lama tetapi dengan adanya dukungan dari keluarga dan teman-teman anak, serta 




1. Faktor Penghambat 
a. Faktor penghambat bagi orang tua dalam membina anak yang mengalami 
kenakalan remaja 
 Faktor penghambat bagi orang tua dalam membina anak ialah  anak yang selalu 
dalam kesibukannya seperti pada siang hari mereka pergi sekolah dan pada malam 
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hari mereka juga memiliki kesibukan yang lain, jadi jarang ada waktu yang tepat 
untuk mereka berbicara. Pada saat anaknya pulang dan dinasihati oleh ibunya, mereka 
hanya menjawab iya, tetapi setelah itu mereka kembali lagi melakukannya sampai 
pada saat orang tua nya marah dan menghukumnya.
23
 
b. Faktor penghambat bagi orang tua dalam membina anak yang mengalami pobia 
 Hambatan yang dimaksud ialah Anak yang tidak sulit keluar dari masalah yang 
dialaminya, ketika diberikan nasehat untuk tidak takut kepada hewan tersebut tetapi 
anaknya tetap tidak bisa. Sudah berulangkali orang tuanya memberikan dukungan 
kepada anaknya untuk tidak takut dan geli lagi ketika melihat hewan tersebut dan itu 




c. Faktor penghambat bagi orang tua dalam membina anak yang mengalami 
gangguan pendengaran 
Faktor penghambat selanjutnya yang dialami oleh orang tua dalam membina 
anak ialah anak yang mengalami masalah ini selalu sibuk pada malam hari dia hanya 
membaca buku dan belajar dan apapun yang dikatakan oleh orang tuanya dia tidak 
menghiraukannya, karena dia hanya fokus kepada bukunya saja. Anak ini tidak 
mudah menerima masukan dari orang lain termasuk orang tuanya sendiri ketika yang 
dibahas itu adalah tentang masalah dirinya.
25
 
d. Faktor penghambat bagi orang tua dalam membina mental anak gamer 
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Hambatan yang dialami orang tuanya ialah pada saat anak-anaknya tidak mau 
mendengar nasihat yang diberikan orang tuanya, mereka selalu membantah dan 
bahkan mereka sampai mengelurkan kata-kata yang kotor yang bisa membuat orang 
tuanya sangat marah dan menjadi tidak perduli kepada mereka. Pada saat diberikan 
nasehat mereka hanya mengulang perkataan orang tuanya dengan cara meledeknya. 
Semua yang dikatakan oleh orang tuanya hanyalah seperti angin yang berlalu yang 
tidak pernah mereka hiraukan. Setelah seringkali orang tuanya menasihatinya mereka 
akhirnya menyadari sendiri tentang apa yang telah mereka perbuat itu adalah 
perbuatan yang tidak baik dan bisa membuat sakit hati orang tuanya.
26
 
e. Faktor penghambat orang tua dalam membina anak yang mengalami gangguan 
intelektual 
Faktor penghambat yang dialami orang tuanya ialah ketika orang tua yang 
sedang dalam kesibukannya masing-masing sehingga mereka tidak bisa memberikan 
bimbingan dan nasehatnya secara langsung kepada anak-anaknya. Orang tua anak ini 
sebenarnya slalu memberika bimbingannya kepada anaknya akan tetapi waktu yang 
diberikan kepada anaknya sangat terbatas karena orang tuanya sibuk dengan 
pekerjaannya Sehingga anaknya sulit untuk mendapatkan kecerdasan seperti yang 
diinginkan oleh orang tuanya.
27
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BAB V  
PENUTUP 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan keterangan dan pembahasan di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa: 
1. Upaya yang diberikan orang tua dalam membimbing dan membina anak-
anaknya adalah dengan selalu memberikan nasihat, keteladanan, pengawasan, 
dan pembiasaan yang baik kepada anak, sehingga anak bisa selalu mengikuti 
apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yanga dilarangnya. Orang tua 
tidak pernah membiarkan anak-anaknya terjerumus kedalam hal-hal yang 
tidak baik, karena orang tua hanya ingin yang terbaik untuk anak-anaknya, 
sehingga anak-anaknya bisa menjadi baik pula dengan meninggalkan hal-hal 
yang menurutnya tidak baik. 
2. Yang menjadi faktor penghambat bagi orang tua dalam membina mental anak 
ialah pada malam hari anaknya selalu dalam kesibukannya diluar rumah untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh gurunya dan begitupun pada malam 
hari selalu sibuk belajar maupun bermain bersama teman-temannya. Yang 
menjadi factor penghambat selanjutnya yaitu orang tua yang sibuk dengan 
pekerjaannya masing-masing sehingga kurangnya waktu orang tua dalam 
memberikan nasehat, pembinaan, pengawasan, dan pembiasaan kepada anak-
anaknya. Sedangkan yang menjadi faktor pendukung bagi orang tua dalam 
membina mental anak ialah dengan adanya semangat yang tinggi untuk 




oleh keluarga, para tetangga, dan teman-teman anak dengan memberikan 
dukungan semangat yang ikhlas. Sehingga orang tua menjadi semangat dalam 
memberikan bimbingannya kepada anak-anaknya. 
B. Implikasi 
1. Orang tua diharapkan untuk senantiasa memberikan dukungan dan kasih 
sayang yang penuh kepada anak-anaknya agar mereka selalu terdorong untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dengan menjauhi apa yang dilarang 
oleh Allah swt dan melaksanakan apa yang diperintahkannya. Menaati 
perintah orang tuanya dan mengikuti peraturan-peraturan yang ditetapkan 
dimasyarakat agar anak-anak kedepannya bisa menjadi lebih baik lagi. Orang 
tua harus senantiasa memperhatikan anak-anaknya, seperti memberian 
perhatian yang penuh, memberikan pengawasan yang baik, memberikan 
bimbingan yang baik, selalu memberikan nasihat-nasihat yang baik, sehingga 
anak tidak merasa kesepian, karena selalu diperhatikan oleh orang tuanya.  
2. Anak juga sangat diharapkan bisa taat dan mengikuti bimbingan dari orang 
tuanya dan bisa menerapkannya dengan baik agar bisa menjadi anak yang 
lebih baik lagi dan bisa menjadi kebanggaan orang tuanya. Anak diharapkan 
dapat menyayangi orang tuanya sama seperti ketika orang tuanya menyayangi 
dia sewaktu dia masih kecil maupun sudah besar sampai dia sukses. Karena 
anak tidak akan bisa memperoleh kesuksesan dan kebahagiaan tanpa adanya 
bantuan dari kedua orang tua termasuk keluarganya sendiri.  
3. Peneliti sangat menyadari kekuarangan dari penulisan skripsi ini oleh karena 
itu peneliti sangat mengharapkan saran dan kritikan dari dosen pembimbing 




kesempurnaan skripsi selanjutnya dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
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Gambar1.1 Wawancara dengan keluarga Muliadin (orang tua dan anak) di Desa 
Lamantu 7 Juni 2021 
 
          Gambar 2.1 Wawancara dengan keluarga Jumran (orang tua dan anak) di Desa  





Gambar 3.1 Wawancara dengan keluarga Yanti (orang tua dan anak) di Desa 
Lamantu 21 Mei 2021 
 
Gambar 4.1 Wawancara dengan keluarga Risda (orang tua dan anak) di Desa   





Gambar 5.1 Wawancara dengan keluarga Jamila (orang tua dan anak) di Desa                























1. Bagaimana upaya ibu dan bapak dalam membina mental anak-anaknya? 
2. Nasehat seperti apa yang diberikan oleh bapak dan ibu kepada anak-anaknya? 
3. Bimbingan seperti apa yang diberikan oleh bapak dan ibu dalam membina 
anak-anaknya? 
4. Tindakan apa yang dilakukan oleh ibu dan bapak ketika anak-anaknya tidak 
mendengarkan apa yang dikatakan oleh ibu dan bapak? 
5. Bagaimana langkah selanjutnya yang diberikan oleh ibu dan bapak dalam 
meyakinkan anak-anaknya untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang 
tidak baik lagi? 
6. Apa saja faktor penghambat yang dialami ibu dan bapak dalam membina 
anak-anaknya? 
7. Apa saja faktor pendukung yang dialami oleh ibu dan bapak dalam membina 
mental anak-anaknya? 
8. Faktor apa yang membuat ibu dan bapak tetap optimis dalam membina anak-
anaknya? 
9. Tindakan seperti apa yang adek lakukan untuk memperbaiki perilakunya agar 
bisa menjadi lebih baik lagi? 
10.  Apakah adek tidak menyesal sudah melakukan perbuatan-perbuatan yang 
tidak baik itu? 
11. Apa yang mendorong adek bisa melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak 
baik itu? 
12. Nasehat seperti apa yang adek dapatkan sehingga adek bisa meninggalkan 






















Nama lengkap HASRAWATI atau lebih akrab disapa 
dengan nama Hasra, sehingga keluarga ataupun teman-
teman dekatnya memanggilnya dengan sebutan Hasra. 
Lahir di Bonerate pada tanggal 2 Februari 1997, anak 
ke 3 dari 6 orang bersaudara, lahir dari pasangan suami 
istri Hasan Dan Jamaru. Dibesarkan dan dibiayai 
sekolahnya sampai tamat SMA oleh tantenya dari 
saudara bapanknya, dan mulai dibiayai oleh orang tua 
kandungnya ketika masuk Kuliah karena tantenya tidak mampu membiayainya 
dikarenakan suaminya sudah meninggal dunia. Peneliti memulai pendidikannya pada 
tahun 2005 di SDI Lamantu Dusun Lamantu Desa Lamantu Kecamatan Pasimarannu 
Kabupaten Kepulauan Selayar dan tamat SD pada tahun 2011. Setelah tamat SD 
selanjutnya pada tahun yang sama melanjutkan lagi pendidikannya ke jenjang sekolah 
menengah pertama di SMP Negeri 1 Pasimarannu tepatnya di Dusun Ero Ihu Timur 
Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar dan taman 
SMP pada tahun 2014, kemudian melanjutkan lagi sekolahnya ke jenjang Sekolah 
Menengah Atas di SMA Negeri 1 Pasimarannu tepatnya di Dusun Ero Ihu Timur 
Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu Kabupaten Kepulauan Selayar dan tamat 
pada tahun 2017. Pada tahun 2017 peneliti melanjutkan lagi sekolahnya ke jenjang 
perguruan tinggi dan diterima di Kampus UIN Alauddin Makassar melalui jalur 





Alhamdulillah puji syukur dan terima kasih kepada Allah swt dan orang-orang 
yang telah mendukung dan membantu peneliti sehingga pada tahun 2021 peneliti 
dapat menyelesaikan skripsinya dengan judul “METODE ORANG TUA DALAM 
MEMBINA MENTAL ANAK DI DESA LAMANTU KECAMATAN 
PASIMARANNU KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR” dan mendapat gelar 
Sarjana sosial (S.Sos). 
 
 
 
 
 
